
 

 

  BAB 1V PENUTUP 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diatas peneliti menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa nilai dalam berpacaran menurut remaja berhijab syar’i 

yaitu; a). pacaran sebagai penyemangat dan motivasi dalam menjalani 

kehidupan, b). pacaran sebagai proses menuju jenjang pernikahan, yaitu 

sebelum menikah remaja memilih pacaran sebagai pencocokan dan 

pengenalan sebelum menikah. c). pacaran dapat mendatangkan keuntungan 

bagi remja berhijab syar’i dalam segi materi (uang dan barang), waktu dan 

tenaga, d). pacaran juga dapat membentuk kepriadian remaja. 

2. Bentuk perilaku pacaran remaja berhija syar’i yaitu sebagai berikut: a). 

Berpegangan tangan, b). Bersandar di bahu pasangan, c) Perilaku saling cek 

Hp pasangan, d). Bergurau dengan pacar, e) Berbagi minuman atau makanan 

dengan pacar, f). Merangkul pasangan. Bentuk perilaku ini peneliti temukan 

di obyek wisata Pantai Padang.  

3. Pada kasus tertentu terdapat perbedaan yang terlihat dari perilaku pacaran 

yang dilakukan oleh remaja yang berpenampilan seperti biasa dengan perilaku 

pacaran oleh remaja pengguna hijab syar’i. Perbedaan ini terlihat pada saat 

remaja berhijab syar’i melakukan aktivitas yang mereka lakukan dengan 



 

 

terlebih dahulu memperhatikan situasi sekitarnya agar tidak menjadi pusat 

perhatian. Sedangkan remaja menggunakan pakaian seperti umumnya lebih 

terbuka dan tidak malu-malu saat berpacaran. 

1.2. Saran  

1. Untuk remaja pengguna hijab syar’i yang berpacaran jangan mengumbarkan 

kemesraan di depan umum, hal itu dapat membuat orang-orang berfikiran 

negatif terhadap pengguna hijab syar’i yang lain. 

2. Saat hendak pergi berpacaran bagi remaja berhijab syar’i usahakan untuk 

membawa teman atau kerabat yang bisa menemani aktivitas pacaran agar 

tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 

 

 

 

 

 


